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ABSTRACT  ABSTRAK 

Floods are natural disasters that significantly affect public 

health conditions, particularly among children living in 

evacuation shelters. Limited access to clean water and sanitation 

facilities increases the risk of infectious diseases due to poor 

personal hygiene practices. This community service activity 

aimed to improve the knowledge and awareness of flood-

evacuated children regarding personal hygiene as an effort to 

prevent infectious diseases in Alue Anoe Barat Village, Baktiya 

Subdistrict, North Aceh Regency. The method employed included 

health education through interactive counseling, 

demonstrations, and direct practice of personal hygiene, 

targeting 15 children. The activity was conducted by lecturers 

from STIKes Darussalam Lhokseumawe in collaboration with 

Darul Husada Midwifery Academy, Pidie. The results showed an 

improvement in children’s understanding of the importance of 

personal hygiene and their ability to properly practice hygiene 

behaviors. The children demonstrated high enthusiasm and 

active participation throughout the activity. In conclusion, 

personal hygiene education is effective in increasing awareness 

and initial preventive behaviors against infectious diseases 

among flood-evacuated children. 

 Banjir merupakan bencana alam yang berdampak signifikan 

terhadap kondisi kesehatan masyarakat, khususnya anak-anak 

yang tinggal di lokasi pengungsian. Keterbatasan akses terhadap 

air bersih dan fasilitas sanitasi menyebabkan meningkatnya 

risiko penyakit menular akibat rendahnya praktik kebersihan diri. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak pengungsian 

banjir mengenai kebersihan diri sebagai upaya pencegahan 

penyakit menular di Desa Alue Anoe Barat, Kecamatan Baktiya, 

Kabupaten Aceh Utara. Metode yang digunakan meliputi edukasi 

kesehatan melalui penyuluhan interaktif, demonstrasi, dan 

praktik langsung kebersihan diri dengan sasaran sebanyak 15 

anak. Kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen STIKes Darussalam 

Lhokseumawe bekerja sama dengan Akbid Darul Husada Pidie. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

anak tentang pentingnya kebersihan diri serta kemampuan 

mempraktikkan perilaku kebersihan diri dengan benar. Anak-

anak menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama 

kegiatan berlangsung. Kesimpulan dari kegiatan ini bahwa 

edukasi kebersihan diri efektif dalam meningkatkan kesadaran 

dan perilaku awal pencegahan penyakit menular pada anak 

pengungsian banjir. 
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PENDAHULUAN 

Kebersihan diri (personal hygiene) 

merupakan salah satu komponen fundamental 

dalam upaya pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan, khususnya pada kelompok rentan 

seperti anak-anak [1,2]. Secara teoretis, personal 

hygiene mencakup perilaku menjaga kebersihan 

tubuh, tangan, mulut, kuku, rambut, pakaian, serta 

lingkungan sekitar yang bertujuan untuk mencegah 

masuk dan berkembangnya mikroorganisme 

penyebab penyakit. Menurut konsep promosi 

kesehatan, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

menjadi determinan penting dalam pencegahan 

penyakit menular, terutama penyakit yang 

ditularkan melalui kontak langsung, makanan dan 

minuman yang terkontaminasi, serta lingkungan 

yang tidak higienis. Pada anak-anak, penerapan 

kebersihan diri memiliki peran strategis karena 

sistem imun yang belum berkembang sempurna 

menjadikan mereka lebih rentan terhadap infeksi 

dibandingkan kelompok usia dewasa [3]. 

Penyakit menular seperti diare, infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA), penyakit kulit, 

dan kecacingan sangat erat kaitannya dengan 

kondisi kebersihan diri dan sanitasi lingkungan. 

Dalam situasi bencana banjir, risiko penularan 

penyakit meningkat secara signifikan akibat 

tercemarnya sumber air, terbatasnya fasilitas 

sanitasi, serta padatnya tempat pengungsian. Anak-

anak yang tinggal di lokasi pengungsian sering kali 

mengalami keterbatasan akses terhadap air bersih, 

sabun, dan sarana kebersihan lainnya [4,5]. Secara 

epidemiologis, kondisi ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung penularan penyakit 

berbasis lingkungan (environmental-based 

diseases), sehingga upaya pencegahan primer 

melalui edukasi kebersihan diri menjadi sangat 

penting [6,7]. 

Desa Alue Anoe Barat, Kecamatan Baktiya, 

Kabupaten Aceh Utara, merupakan salah satu 

wilayah yang terdampak banjir dan menyebabkan 

sebagian masyarakat, termasuk anak-anak, harus 

tinggal di lokasi pengungsian sementara. 

Berdasarkan kondisi lapangan, ditemukan bahwa 

anak-anak pengungsian memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan praktik kebersihan diri yang 

benar, seperti kebiasaan mencuci tangan pakai 

sabun, menjaga kebersihan tubuh dan pakaian, 

serta penggunaan air bersih. Situasi pengungsian 

yang darurat menyebabkan fokus keluarga lebih 

tertuju pada pemenuhan kebutuhan dasar, sehingga 

aspek edukasi kesehatan, khususnya kebersihan 

diri anak, belum menjadi prioritas utama [8,9]. 

Kurangnya penerapan kebersihan diri pada 

anak-anak pengungsian berpotensi menimbulkan 

berbagai dampak kesehatan yang serius. Anak-

anak menjadi lebih mudah terserang penyakit 

menular, yang tidak hanya memengaruhi kondisi 

fisik, tetapi juga berdampak pada status gizi, 

pertumbuhan, dan perkembangan mereka. 

Penyakit yang berulang dapat menyebabkan 

penurunan nafsu makan, kelelahan, serta absensi 

dari aktivitas belajar dan bermain. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini dapat meningkatkan beban 

kesehatan keluarga dan memperberat pelayanan 

kesehatan di wilayah terdampak bencana. Oleh 

karena itu, masalah kebersihan diri pada anak 

pengungsian tidak dapat dianggap sebagai 

persoalan sederhana, melainkan sebagai isu 

kesehatan masyarakat yang membutuhkan 

intervensi segera [10,11]. 

Salah satu solusi yang dinilai efektif dan 

berkelanjutan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut adalah melalui kegiatan edukasi 

kebersihan diri pada anak-anak pengungsian. 

Edukasi kesehatan merupakan pendekatan 

promotif dan preventif yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan anak dalam menjaga kebersihan diri 

secara mandiri. Melalui edukasi yang tepat sasaran 

dan sesuai usia, anak-anak diharapkan mampu 

memahami pentingnya kebersihan diri sebagai 

upaya melindungi diri dari penyakit menular. 

Selain itu, edukasi juga dapat membentuk 

kebiasaan positif yang berpotensi bertahan 

meskipun mereka telah kembali ke lingkungan 

tempat tinggal semula. 

Pelaksanaan edukasi kebersihan diri pada 

anak pengungsian banjir dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan 

dirancang dalam bentuk penyuluhan interaktif, 
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demonstrasi praktik kebersihan diri seperti cuci 

tangan pakai sabun, menjaga kebersihan tubuh, 

serta penggunaan alat kebersihan pribadi. Metode 

yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik 

anak, seperti penggunaan media gambar, 

permainan edukatif, dan praktik langsung agar 

materi mudah dipahami dan menarik. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh tim dosen dari STIKes 

Darussalam Lhokseumawe bekerja sama dengan 

dosen Akbid Darul Husada Pidie, dengan sasaran 

sebanyak 15 anak pengungsian di Desa Alue Anoe 

Barat. 

Tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat berperan sebagai fasilitator dan 

edukator kesehatan yang memberikan 

pendampingan langsung kepada anak-anak selama 

kegiatan berlangsung. Kolaborasi antara tenaga 

pendidik dari bidang keperawatan dan kebidanan 

memungkinkan pendekatan yang komprehensif, 

baik dari aspek pencegahan penyakit menular 

maupun pemeliharaan kesehatan anak secara 

holistik. Selain itu, keterlibatan tim akademisi 

diharapkan mampu mentransfer pengetahuan 

kesehatan yang berbasis ilmiah dengan bahasa 

yang sederhana dan mudah diterima oleh anak-

anak serta lingkungan sekitarnya. 

Melalui kegiatan edukasi kebersihan diri ini, 

diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan praktik kebersihan diri pada anak-anak 

pengungsian banjir di Desa Alue Anoe Barat. 

Dampak jangka pendek yang diharapkan adalah 

meningkatnya kesadaran anak untuk menjaga 

kebersihan diri dan menurunnya risiko penyakit 

menular di lokasi pengungsian. Sementara itu, 

dampak jangka panjangnya adalah terbentuknya 

perilaku hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan, 

sehingga anak-anak mampu melindungi diri dari 

berbagai penyakit, baik selama masa pengungsian 

maupun setelah kembali ke lingkungan tempat 

tinggal mereka. Kegiatan ini diharapkan turut 

berkontribusi dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan anak di wilayah terdampak bencana. 

 

 

 

METODE 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi 

internal tim pelaksana yang terdiri dari dosen 

STIKes Darussalam Lhokseumawe dan dosen 

Akbid Darul Husada Pidie untuk menyusun 

perencanaan kegiatan secara menyeluruh. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sasaran 

berdasarkan kondisi anak-anak pengungsian banjir 

di Desa Alue Anoe Barat, Kecamatan Baktiya, 

Kabupaten Aceh Utara. Tim juga melakukan 

penentuan materi edukasi kebersihan diri yang 

sesuai dengan usia anak, meliputi kebersihan 

tangan, tubuh, kuku, pakaian, serta penggunaan air 

bersih. Selain itu, disiapkan media edukasi berupa 

poster, leaflet bergambar, serta alat peraga praktik 

seperti sabun dan air bersih. Persiapan teknis 

lainnya meliputi penjadwalan kegiatan, pembagian 

tugas tim, serta koordinasi dengan pihak setempat 

untuk memastikan kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar dan aman. 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian terdiri 

dari dosen STIKes Darussalam Lhokseumawe 

yang bekerja sama dengan dosen Akademi 

Kebidanan (Akbid) Darul Husada Pidie. Tim 

berperan sebagai fasilitator dan edukator 

kesehatan, yang menyampaikan materi kebersihan 

diri secara komunikatif dan sesuai dengan 

karakteristik anak. Kolaborasi lintas institusi ini 

memungkinkan penyampaian materi kesehatan 

yang lebih komprehensif, terutama terkait 

pencegahan penyakit menular pada anak dalam 

situasi bencana. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 

kegiatan edukasi kebersihan diri yang bersifat 

interaktif dan partisipatif dengan melibatkan 

sebanyak 15 anak pengungsian banjir sebagai 

sasaran utama. Kegiatan diawali dengan pemberian 

materi edukasi menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Selanjutnya, dilakukan demonstrasi praktik 

kebersihan diri, khususnya cuci tangan pakai sabun 

dengan langkah yang benar, serta penjelasan 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan tubuh 
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dan pakaian dalam mencegah penyakit menular. 

Anak-anak diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan secara langsung materi yang telah 

disampaikan dengan pendampingan dari tim 

pelaksana. Pendekatan pembelajaran disesuaikan 

dengan karakteristik anak, seperti melalui 

permainan edukatif dan tanya jawab, sehingga 

suasana kegiatan menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan edukasi kebersihan diri 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman anak-anak. Evaluasi dilakukan secara 

sederhana melalui observasi langsung terhadap 

partisipasi anak selama kegiatan, kemampuan anak 

dalam mempraktikkan kebersihan diri, serta tanya 

jawab singkat sebelum dan sesudah edukasi. 

Perubahan perilaku awal, seperti kesediaan anak 

untuk mencuci tangan dengan benar dan menjaga 

kebersihan diri, menjadi indikator keberhasilan 

kegiatan. Selain itu, tim juga melakukan refleksi 

internal untuk menilai kesesuaian materi, metode, 

dan media edukasi yang digunakan, sebagai bahan 

perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. 

Tahap Monitoring 

Monitoring dilakukan sebagai upaya tindak 

lanjut untuk memastikan keberlanjutan dampak 

kegiatan edukasi kebersihan diri. Monitoring 

dilakukan melalui pengamatan lanjutan terhadap 

kebiasaan kebersihan diri anak-anak selama berada 

di lokasi pengungsian, baik secara langsung 

maupun melalui komunikasi dengan pendamping 

atau pihak setempat. Tim pelaksana memberikan 

penguatan ulang pesan-pesan kesehatan apabila 

ditemukan praktik kebersihan diri yang belum 

optimal. Kegiatan monitoring ini diharapkan dapat 

membantu mempertahankan perilaku hidup bersih 

dan sehat yang telah diperkenalkan, sekaligus 

menjadi dasar dalam menilai dampak jangka 

pendek dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan tema “Edukasi Kebersihan Diri sebagai 

Upaya Pencegahan Penyakit Menular pada Anak 

Pengungsian Banjir” telah dilaksanakan di Desa 

Alue Anoe Barat, Kecamatan Baktiya, Kabupaten 

Aceh Utara. Kegiatan ini dilaksanakan pada masa 

pascabencana banjir, menyesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan masyarakat di lokasi 

pengungsian. Pelaksanaan kegiatan berlangsung 

dengan tertib dan lancar di area pengungsian yang 

telah disepakati bersama pihak setempat, sehingga 

memungkinkan anak-anak mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan dengan aman dan nyaman. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 

anak-anak pengungsian banjir dengan jumlah 

peserta sebanyak 15 anak. Anak-anak yang terlibat 

merupakan kelompok usia rentan terhadap 

penyakit menular akibat keterbatasan fasilitas 

kebersihan dan sanitasi di lokasi pengungsian. 

Selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari 

keaktifan mereka dalam mengikuti penyuluhan, 

sesi tanya jawab, serta praktik langsung kebersihan 

diri yang dipandu oleh tim pelaksana. 

Intervensi yang dilaksanakan pada mitra 

dalam kegiatan pengabdian ini berupa edukasi 

kebersihan diri bagi 15 anak pengungsian banjir di 

Desa Alue Anoe Barat, Kecamatan Baktiya, 

Kabupaten Aceh Utara, yang dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dan praktik langsung. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 

menggunakan bahasa sederhana mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan tangan, tubuh, 

kuku, dan pakaian sebagai upaya pencegahan 

penyakit menular di lingkungan pengungsian, 

kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi cuci 

tangan pakai sabun selama ±15–20 menit sesuai 

langkah yang benar. Setelah itu, anak-anak 

melakukan praktik langsung selama ±20–30 menit 

dengan pendampingan tim dosen STIKes 

Darussalam Lhokseumawe dan Akbid Darul 

Husada Pidie. Secara keseluruhan, total sesi 

edukasi dan demonstrasi berlangsung selama ±60–

90 menit. Media yang digunakan meliputi poster, 
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leaflet bergambar, serta alat peraga seperti sabun 

dan air bersih agar materi lebih mudah dipahami. 

Selain edukasi, dilakukan pula evaluasi melalui 

observasi dan tanya jawab sebelum dan sesudah 

kegiatan untuk menilai peningkatan pemahaman 

dan kemampuan praktik kebersihan diri, serta 

monitoring sederhana guna memperkuat 

keberlanjutan perilaku hidup bersih dan sehat 

selama masa pengungsian. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan 

pengabdian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat bantu penyuluhan 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi kebersihan 

diri pada anak pengungsian banjir di Desa Alue 

Anoe Barat menunjukkan bahwa tujuan utama 

pengabdian, yaitu meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran anak terhadap pentingnya kebersihan 

diri sebagai upaya pencegahan penyakit menular, 

telah tercapai secara bertahap. Hal ini tercermin 

dari kemampuan anak-anak dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan serta menunjukkan 

perubahan sikap awal terhadap praktik kebersihan 

diri. Partisipasi aktif selama penyuluhan dan 

praktik langsung mengindikasikan bahwa 

pendekatan edukatif yang diterapkan mampu 

menjawab kebutuhan sasaran dalam situasi 

pengungsian yang serba terbatas. 

Secara konseptual, temuan ini sejalan 

dengan teori promosi kesehatan yang 

menempatkan pengetahuan sebagai prasyarat 

terbentuknya sikap dan perilaku sehat. Edukasi 

kebersihan diri merupakan bentuk intervensi 

promotif-preventif yang berfokus pada penguatan 
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kapasitas individu dalam menjaga kesehatan. 

Dalam konteks anak-anak, pembelajaran yang 

bersifat visual dan praktik langsung dinilai lebih 

efektif dalam menstimulasi pemahaman 

dibandingkan penyampaian informasi secara 

verbal semata. Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman yang terjadi pada sasaran dapat 

dipandang sebagai hasil dari kesesuaian metode 

edukasi dengan karakteristik perkembangan anak 

[12–16]. 

Ketercapaian kegiatan juga tidak terlepas 

dari adanya faktor pendukung yang berperan 

signifikan selama pelaksanaan pengabdian. 

Antusiasme anak-anak, dukungan lingkungan 

pengungsian, serta keterlibatan aktif tim pelaksana 

menjadi elemen penting yang memperlancar proses 

edukasi. Kolaborasi lintas institusi antara tenaga 

pendidik dari bidang keperawatan dan kebidanan 

turut memperkaya perspektif dalam penyampaian 

materi, sehingga pesan kesehatan dapat 

disampaikan secara komprehensif namun tetap 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian juga menghadapi sejumlah faktor 

penghambat yang bersifat kontekstual. 

Keterbatasan sarana dan prasarana kebersihan di 

lokasi pengungsian, kondisi lingkungan yang 

kurang kondusif, serta durasi kegiatan yang 

terbatas menjadi tantangan dalam optimalisasi 

penyampaian materi. Selain itu, situasi 

pascabencana menyebabkan perhatian anak-anak 

mudah teralihkan, sehingga memerlukan 

pendekatan yang lebih kreatif dan adaptif agar 

tujuan edukasi tetap dapat dicapai. 

Menyikapi berbagai hambatan tersebut, tim 

pelaksana menerapkan strategi penyesuaian selama 

kegiatan berlangsung. Materi disampaikan secara 

bertahap dengan mengutamakan pesan inti yang 

paling relevan dengan kondisi pengungsian. 

Metode praktik langsung diprioritaskan untuk 

memperkuat pemahaman anak, meskipun fasilitas 

yang tersedia terbatas. Pendekatan komunikatif 

dan persuasif juga digunakan untuk menjaga fokus 

dan minat anak, sehingga proses edukasi tetap 

berjalan efektif dalam keterbatasan situasi. 

Dari sudut pandang keberlanjutan, kegiatan 

pengabdian ini memiliki potensi memberikan 

dampak yang melampaui capaian jangka pendek. 

Pengenalan kebiasaan kebersihan diri pada anak-

anak diharapkan dapat menjadi dasar pembentukan 

perilaku hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan. 

Meskipun perubahan perilaku secara menyeluruh 

memerlukan waktu dan penguatan berulang, 

intervensi awal melalui edukasi ini berperan 

sebagai pemicu kesadaran dan pembiasaan 

perilaku positif. 

Secara keseluruhan, pengabdian kepada 

masyarakat ini memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya pencegahan penyakit menular pada anak-

anak pengungsian banjir. Dampak pengabdian 

tidak hanya terlihat pada peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan dasar kebersihan diri, tetapi juga 

pada tumbuhnya kesadaran kolektif akan 

pentingnya menjaga kesehatan dalam situasi 

darurat. Dengan demikian, kegiatan ini dapat 

dipandang sebagai bagian dari strategi promotif 

dan preventif yang relevan dalam penanganan 

dampak kesehatan pascabencana, khususnya pada 

kelompok anak yang rentan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa edukasi kebersihan diri pada anak 

pengungsian banjir di Desa Alue Anoe Barat, 

Kecamatan Baktiya, Kabupaten Aceh Utara telah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak-

anak mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri 

sebagai upaya pencegahan penyakit menular. 

Melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung, 

anak-anak menunjukkan kemampuan untuk 

menerapkan perilaku kebersihan diri secara 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari selama 

berada di pengungsian. 

Diharapkan kegiatan edukasi kebersihan diri 

dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan lebih banyak pihak, termasuk keluarga 

dan pengelola pengungsian, agar perilaku hidup 

bersih dan sehat dapat terus dipertahankan. Selain 
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itu, penyediaan sarana pendukung kebersihan yang 

memadai di lokasi pengungsian sangat diperlukan 

untuk menunjang penerapan kebersihan diri secara 

optimal, khususnya pada anak-anak. 
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